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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh penerapan model problem based learning terhadap
kemampuan mengidentifikasi dan menjelaskan pada materi jaringan komputer dan internet kelas X SMK Negeri
7 Surabaya.Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif dengan jenis Quasi Experiment
Design. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan tes. Teknik pengambilan data observasi digunakan
untuk memperoleh data tentang keterlaksaan model pembelajaran di kelas eksperimen. Sedangkan teknik tes
digunakan untuk memperoleh data mengenai kemampuan mengidentifikasi dan menjelaskan. Melalui pengujian
uji t, didapatkan data hasil rata-rata nilai kemampuan mengidentifikasi dan menjelaskan kelas kontrol sebesar
73,67 sedangkan kelas eksperimen sebesar 85,32 dengan hasil data t.hitung sebesar -5,930 dan t.tabel sebesar
1.996. Artinya -t hitung < -t tabel. Maka dapat dikatakan model problem based learning berpengaruh terhadap
kemampuan mengidentifikasi dan menjelaskan pada materi jaringan komputer dan internet pada peserta didik
kelas X SMK Negeri 7 Surabaya.
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ABSTRACT

This research was conducted to find out the effect of applying the problem-based learning model on the ability to
identify and explain in class computer and internet network material X SMK Negeri 7 Surabaya. The research
method used is a quantitative research method with the type of Quasi Experiment Design. Data collection using
observation and test techniques. Observational data collection techniques were used to obtain data about the
applicability of the learning model in the experimental class. While the test technique is used to obtain data
regarding the ability to identify and explain. Through testing the t test, the average result data obtained is the
ability to identify and explain the control class of 73.67 while the experimental class is 85.32 with the results of
t.count data of -5.930 and t.table of 1.996. It means -t count < -t table. So the problem-based learning model has
an effect on the ability to identify and explain material on computer and internet networks in class X students of
SMK Negeri 7 Surabaya.
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PENDAHULUAN

Pasal 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
memajukan dan menciptakan suasana belajar dan
pembelajaran dengan cara yang memungkinkan peserta
didik secara aktif mewujudkan potensi dirinya. Dapat
dikatakan bahwa pendidikan adalah suatu proses
kehidupan yang didalamnya dibina potensi setiap
individu agar dapat hidup seutuhnya dan menjadi
manusia yang terdidik.

Sekolah Menengah Kejuruan ialah pendidikan
formal yang mempersiapkan calon tenaga kerja yang
terampil dan professional di berbagai bidang. Siswa
dapat melanjutkan pendidikan SMK  setelah lulus dari
tingkat pendidikan menengah pertama. Dalam UU
Sidiknas Pasal 15 mengatakan bahwa tujuan dari
pendidikan SMK ini ialah mempersiapkan siswa agar
dapat menjadi produktif , mampu bekerja secara mandiri
serta mendapatkan pekerjaan di dunia usaha maupun di
industri sebagai tenaga kerja yang sesuai dengan
kompetensi keahlian yang dipiihnya. Dan salah satu cara
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yang dapat mewujudkan itu ialah meningkatkan kualitas
pembelajaran yang ada disekolah.

Dalam pembelajaran, didalamnya ada proses
interaksi antara pendidik dan peserta didik beserta unsur
didalamnya yang mempunyai tujuan agar membantu
siswa  memperoleh  pengetahuan,  penguasaan,
kemahiran dan pembentukan sikap dalam proses
pembelajaran. Dalam menentukan kualitas
pembelajaran, guru merupakan factor yang paling
dominan dalam mewujudkanya, sehingga adanya
kualitas pembelajaran yang baik, hasil belajar yang bai
tentu akan dapat dicapai. Menurut Russman (2012: 148)
Dalam sistem pembelajaran, guru harus mampu
memilih metode pembelajaran yang tepat, memilih dan
menggunakan kesempatan belajar, memilih dan
menggunakan alat penilaian, mengelola pembelajaran di
kelas dan laboratorium, menguasai materi dan
memahami karakter peserta didik. Memilih metode
pembelajaran yang tepat untuk kelas merupakan salah
satu syarat yang harus dipenuhi sebagai seorang guru.
Hal ini dikarenakan ketuntasan belajar siswa dapat
meningkat jika metode pembelajaran yang digunakan
guru tepat.

Berdasar pada surat keputusan yang telah
dikeluarkan oleh Kepala Badan Standar, Kurikulum,
dan Asesmen Pendidikan. Kemendikbud nomor
033/H/KR/2022 menyebutkan bahwa informatika
merupakan mata pelajaran yang membahas terkait
Berpikir Komputasion (BK), Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK), Sistem Komputasi (SK), Jaringan
Komputer dan Internet (JIK), Analisis Data (AD),
Alogaritma dan Pemograman (AP), Praktik Lintas
Bidang (PLB). dari paparan tersebut ,terdapat capaian
elemen dalam materi Jaringan Komputer dan Internet
Pada akhir fase E, peserta didik dituntut memahami
Internet dan jaringan lokal, Pada mata pelajaran
infomatika kelas 10 memiliki karakteristik materi
kontekstual, tidak hanya praktik tetapi teori juga sangat
diperlukan dalam pemahaman peserta didik.

Dari hasil observasi, pada tanggal 18 Oktober
2022 peneliti menemukan permasalahan belajar.
Permasalahan tersebut ialah ketika dalam proses
pembelajaran, peserta didik sangat pasif dan ketika guru
memberikan pertanyaan, hanya 1-2 peserta didik yang
dapat menjawab pertanyaan dari guru. Selain itu peneliti
menjumpai peserta didik yang mengobrol dengan teman
dan bermain hp saat guru menjelaskan, sehingga dengan
model pembelajaran yang masih konvensional ditambah
dengan peserta didik yang kurang memperhatikan guru,
menjadikan siswa sulit untuk memahami materi.
Menjelaskan dan mengidentifikasi materi akan sangat
sulit bagi peserta didik. Pada mata pelajaran

Informatika, seharusnya peserta didik langsung terlibat
dalam proses pembelajaran yang berkaitan dengan
materi. Dalam kondisi dimana guru lebih banyak
menginstruksikan peserta didik untuk membaca materi
dan menugaskan buku paket inilah yang menjadikan
peserta didik jarang dilibatkan dalam proses belajar.

Selain itu, masih ada peserta didik yang memiliki
nilai tugas di bawah KKM. Banyaknya siswa yang
memiliki nilai dibawah KKM disebabkan karena peserta
didik kurang memahami materi pembelajaran hingga
mempengaruhi tingkatnya dalam menjelaskan dan
mengidentifikasi materi yang dijelaskan , dan untuk
mengatasi  permasalahan  tersebut, guru dapat
menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan
keadaan peserta didik kelas X. Berdasarkan
permasalahan tersebut sebaiknya guru menerapkan
model pembelajaran yang berorientasi pada masalah.
Dan model yang tepat digunakan oleh guru ialah model
pembeajaran Problem Based Larning.

Model  pembelajaran  PBL  merupakan
pembelajaran yang berbasis masalah, aktifitas
pembelajaranya mengarah untuk memecahkan masalah.
Menurut  Oguz-Unver &  Arabacioglu  (2011),
menyelidiki, menjelaskan dan menyelesaikan masalah
ialah prinsip utama dalam model PBL. Oleh karna itu
model PBL sangat tepat untuk dapat mendorong siswa
aktif dalam proses pembelajaran. Dalam model ini
terdapat beberapa kegiatan pembelajaran yang harus
diselesaikan siswa. Model tersebut tidak mengharapkan
siswa hanya mendengarkan, mencatat dan menghafal
topik, tetapi model tersebut memungkinkan siswa untuk
aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mencari
data, dan menyimpulkan bahwa Suharta (2013)
menemukan bahwa dengan menggunakan model PBL
selama Kegiatan dapat membuat siswa berhenti
menghafal dan lebih banyak berpikir, memahami
pelajaran dengan lebih baik melalui diskusi, dan
menerima model pembelajaran, serta hasil belajar siswa
dapat meningkat.

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran
PBL karena model ini memungkinkan peserta didik
menemukan cara untuk memecahkan suatu masalah
dalam instruksi kelompok atau satu-satu yang sesuai
atau relevan dengan kehidupan siswa (Hamdayama,
2014:210) serta diharapkan peserta didik mampu
mengembangkan wawasanya sendiri, mengembangkan
kemampuan risetnya, dan mampu mengolah dan
menyimpulkan informasi yang dia temukan (Mulyanto
et al., 2018). Peneliti berharap dengan adanya model
pembelajaran ini, proses pembelajaran peserta didik
kelas X TKR di SMKN 7 Surabaya dapat berjalan
efektif, menyenangkan dan mencapai hasil belajar yang



maksimal, serta hasil belajar di kelas dapat meningkat.
Dalam hal ini hasil belajar yang peneliti maksud adalah
kemampuan mengidentifikasi dan  menjelaskan.
Berdasarkan keadaan yang telah dibahas sebelumnya,
maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning Terhadap Kemampuan Mengidentifikasi dan
Menjelaskan Materi Jaringan Komputer dan Internet
Mata Pelajaran Informatika”

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang
diaatas, maka rumusan masalah yang bisa penulis
kemukakan adalah: 1) Apakah model PBL berpengaruh
terhadap kemampuan mengidentifikasi pada materi
jaringan komputer dan internet? 2) Apakah model PBL
berpengaruh terhadap kemampuan menjelaskan pada
materi jaringan komputer dan internet?

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas,
maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah: 1) Untuk mengetahui pengarun model
pembelajaran problem based learning terhadap
kemampuan mengidentifikasi pada materi jaringan
komputer dan internet.2) Untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran problem based learning terhadap
kemampuan menjelaskan pada materi jaringan
komputer dan internet.

METODE

Penelitian ini  menggunakan  pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian yang dilakukan
secara eksperimen dengan desain eksperimen semu.
Penelitian eksperimen dapat digunakan ketika peneliti
ingin mengetahui pengaruh variabel bebas (perlakuan)
dan terikat (hasil) dalam kondisi terkendali (Sugiyono,
2018:167). Tujuan penelitian eksperimen ini adalah
untuk mengetahui kemungkinan sebab akibat dari satu
atau lebih kelompok eksperimen dengan perlakuan yang
digunakan dan membandingkan hasilnya dengan satu
atau lebih kelompok kontrol yang tidak menggunakan
perlakuan. Dalam hal ini, dua kelompok yang terlibat,
kelompok eksperimen dan kelompok - kontrol.
Berdasarkan kedua kelompok ini, pengaruh perlakuan
terhadap hasil dapat ditentukan.

Untuk mengumpulkan beberapa informasi dan
pengambilan data, maka penelitian ini dilaksanakan di
SMK Negeri 7 Surabaya. Pada penelitian ini yang
menjadi sampel penelitian adalah kelas X TKR 4
sebagai kelas kontrol dan kelas X TKR 2 sebagai kelas
eksperimen.

Instrumen penelitian digunakan oleh peneliti
untuk mengevaluasi variabel yang ditelitinya. Oleh
karena itu, banyaknya instrumen yang digunakan dalam
penelitian bergantung pada banyaknya variabel yang
diteliti. (Sugiyono, 2013:92). Instrumen pada penelitian
ini berupa lembar observasi keterlaksanaan model
problem based learning dan instrumen penilaian tes.

Teknis analisis data yang peneliti lakukan agar
menjawab rumusan masalah penelitian  yakni:
1)Analisis observasi keterlaksanaan model
pembelajaran problem based learning,. Dalam
mengolah data ini menggunakan skala Guttman. 2)
Analisis kemampuan mengidentifikasi dan menjelaskan
peserta didik. Dalam mengolah data ini diperlukan uji
homogenitas, uji normalitas, dan uji-t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini berupa data
kerterlaksanaan model pembelajran problem based
learning dan kemampuan mengidentifikasi serta
menjelaskan peserta didk kelas X TKR SMKN 7
Surabaya.

Pembelajaran Informatika di SMK Negeri 7
Surabaya dilaksanakan 2 kali pertemuan sesuai dengan
jam pelajaran seperti biasanya. Pada penelitian ini
materi yang diajarkan adalah jaringan komputer dan
internet dengan subjek penelitian yaitu kelas X TKR 2
yang berjumlah 34 peserta didik sebagai kelas
eksperimen. Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas
eksperimen, dilakukan observasi untuk menilai
keterlaksanaan model pembelajaran problem based
learning . Observasi dilakukan oleh 2 orang mahasiswa
Universitas Negeri Surabaya.

Kemudian hasil data observasi yang telah
diperoleh, dilakukan anailisis untuk mengetahui
keterlaksanaan model pembelajaran problem based
learning dalam kegiatan pembelajaran mata pelajaran
informtika materi jaringan komputer dan internet.

Tabel 1. Analisis Observasi PBL

Pengamat 1 Pengamat 2
Ya: 10 Ya: 10
Tidak: 0 Tidak: 0
P=22x 100% P=22x 100%
10 10
P=100% P=100%

Melalui hasil analisis data observasi ini dapat
disimpulan, bahwa pelaksanaan pembeljaran dengan
model problem based learning dalam kegiatan
pembelajaran mata pelajaran informatika materi
jaringan komputer dan internet pada kelas eksperimen
terlaksana dengan baik dengan nilai rat-rata perhitungan
sebesar 100%.

Selanjutnya adalah Uji homogenitas. Uji
Homogenitas merupakan langkah pertama yang
dilakukan oleh penelitian jenis eksperimen, bertujuan
mengetahui data yang dimiliki memiliki varian yang
sama atau tidak. Dalam uji homogenitas ini, peneliti
menghitung dengan bantuan microsoft excel. Dan
berikut ini merupakan data uji homogenitas kelas



kontrol dan eksperimen. Uji homogenitas dilakukan
dengan menggunakan nilai pre-test dan post-test.

Tabel 2. Uji Homogenitas

Nilai Kelas Varian | f.hitung | f.tabel
Pre- Kontrol 58,87 1,0139 | 1,7878
Test Eksperimen | 58,07
Post- Kontrol 82,22 1,6818 | 1,7878
Test Eksperimen | 48,89

Dari data uji homogenitas diatas dapat disimpulkan
bahwa setiap kelas, baik kelas kontrol dan eksperimen
memiliki varian yang sama atau homogen. Hal tersebut
dibuktikan dengan hasil f.hitung < f.tabel.

Selanjutnya adalah Uji normalitas . Uji
normalitas dilakukan karena data yang akan dianalisis
harus terdistribusi normal hal ini bertujuan sebagai
syarat menghitung uji t. Adapun perhitungan data
dialkukan dengan menghitung nilai pre-test dan post-
test dengan berbantukan microsoft excel.

Tabel 3. Uji Normalitas

dalam penilaian awal dua kelas memiliki kemampuan
yang sama. Kemudian data nilai akhir atau post-test
yang didapatkan dari dua kelas sangat berbeda. Dimana
jumlah rata-rata kelas yang diperlakukan model problem
based learning lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
yang diberlakukan model konvensional.

Kemudian melalui pengujian uji t, didapatkan
data -t hitung < -t tabel. Dari hasil tersebut dapat
diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara penilaian -post-test pada dua kelas tersebut.
Maka dapat disimpulkan bahwa kelas yang mendapat
perlakuan menggunakan model problem based learning
memiliki kemampuan mengidentifikasi dan
menjeleskan yang tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol yang mendapat perlakuan model konvensional.

Dan berikut merupakan data penilaian
kemampuan mengiditentifikasi dan menjelaskan peserta
didik kelas X SMK Negeri 7 Surabaya mata pelajaran
informatika materi komputer dan jaringan.

Nilai Kelas Simpangan | Lhitung | I.tabel
Baku

Pre- | Kontrol 7,673 0,1471

Test Eksperimen 7,620 0,1435 | 0,1497

Post- | Kontrol 9,067 0,1490

Test | Eksperimen 6,992 0,1490

Berdasarkan data uji normalitas diatas maka
analisis nilai pre-test dan post-test peserta didik baik
dari kelas kontrol maupun eksperimen diperoleh
l.hitung < l.tabel, maka atinya data penilaian peserta
didik tersebut mempunyai varian yang sama atau
homogen.

Dan terakhir melakukan Uji hipotesis. Pada uji
hipotesis ini, peneliti menghitung data yang didapatkan
dengan menggunakan microsoft excel dengan rumus uji
t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances dengan
menggunakan rumus polled varians.

Tabel 4. Uji-Hipotesis

Nilai Kelas Rata- | df | t.hitung | t.tabel
Rata
Pre- Kontrol 31,02 | 66 | -0,285
Test Eksperimen | 31,55 1.996
Post- Kontrol 73,67 | 62 | -5930
Test Eksperimen | 85,32

Berdasarkan data uji hipotesis diatas jika dilihat
dari nilai pre-test, rata-rata awal antara dua kelas tidak
memiliki banyak perbedaan. Dimana rata-rata kelas
kontrol dan kelas eksperimen hampir sama, artinya

Tabel 5. Data Nilai Identfikasi dan menjelaskan
Nilai Kelas Rata-Rata
Mengidentifikasi
Pre-Test Kontrol 46,03
Eksperimen 47,79
Post-Test Kontrol 76,62
Eksperimen 84,85
Nilai Menjelaskan Kelas Rata-Rata
Pre-Test Kontrol 15,74
Eksperimen 15,32
Post-Test Kontrol 70,59
Eksperimen 85,50

Kemampuan mengidentifikasi ialah usaha
untuk menganalis sesuatu sehingga menemukan
pemahaman dari hal tersebut. Sedangkan kemampuan
dalam menjelaskan ialah penyampaian informasi secara
lisan atau tulisan yang sistematis untuk menunjukan
adanya hubungan dari suatu hal missal hubungan sebab
akibat dari suatu peristiwa.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui terdapat
perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dimana pada kelas kontrol hanya diberi perlakuan
model konvensional oleh guru sedangkan kelas
eksperimen diberikan perlakuan dengan model problem
based learning. Kedua Kkelas tersebut mendapatkan
materi dan jam pembelajaran yang sama.

Selanjutnya untuk menguji rumusan masalah
yang diteliti mengenai pengaruh model pembelajaran
problem based learning terhadap kemampuan
mengidentifikasi dan menjelaskan dilakukan tes. Tes
dilakukan dua kali yaitu pre-test dan post-test pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui



perbedaan
menjelaskan.

Kemudian melalui pengujian uji t, didapatkan
data hasil rata-rata nilai kemampuan mengidentifikasi
dan menjelaskan kelas kontrol sebesar 73,67 sedangkan
kelas eksperimen sebesar 85,32 dengan hasil data
t.hitung sebesar -5930 dan t.tabel sebesar 1.996.
Artinya -t hitung < -t tabel. Dari hasil tersebut dapat
diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara penilaian akhir atau post-test pada dua kelas
tersebut.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Danial,
Muhammad (2010). Metode PBL terbukti memiliki
pengaruh yang dapat dilihat dari pretest ke post test yang
memiliki peningkatan 34 86% tentang metakognisi dan
penguasaan konsep kimia dasar mahasiswa jurusan
biologi FMIPA.

Berdasarkan hasil dan analisis data yang telah
dijabarkan diatas, maka model problem based learning
berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi dan
menjelaskan pada materi jaringan komputer dan internet
pada peserta didik kelas X SMK Negeri 7 Surabaya.

kemampuan  mengidentifikasi  dan

PENUTUP
Simpulan

Penerapan model pembelajaran problem based
learning materi jarigan komputer dan internet pada kelas
eksperimen (X TKR 2) terlaksana dengan sangat baik
dengan presentasi hasil 100%. Dan terakhir terdapat
pengaruh dalam penerapan model pembelajaran
problem based learning pada materi jaringan komputer
dan internet kelas X SMK Negeri 7 Surabaya terhadap
kemampuan mengidentifikasi dan menjelaskan. Hal ini
dapat dibuktikan dari hasil uji t yang didaptkan adalah -
t hitung < -t tabel. Dengan rata-rata hasil akhir
kemampuan mengidentifikasi dan menjelaskan kelas
kontrol sebesar 73,67 sedangkan kelas eksperimen
sebesar 85,32 dengan hasil data t.hitung sebesar -5,930
dan t.tabel sebesar 1.996.

Saran

Dari penelitian ini telah diperoleh hasil yang
berpengaruh pada kemampuan mengidentifikasi dan
menjelaskan peserta didik, hal ini dapat diperhatikan
oleh pihak sekolah untuk selalu meningkatkan kualitas
belajar kualitas pembelajaran bagi peserta didik Selain
itu dari hasil penelitian ini dapat digunakan guru sebagai
pertimbangan dalam penerapan model pembelajaan
yang dapat menciptakan kegiatan belajar yang
menyenangkan agar menghasilkan  pengetahuan
mengidentifikasi serta menjelaskan bagi peserta didik.
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